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SUMMARY

AKIRA TAKARADA. Effect of Supplementation of Organic Selenium and 
Vitamin E in the diet on the Physical Characteristics of the Local Duck Eggs 
(Supervised by FITRI NOVA LIYA LUBIS and MEISJI LIANA SARI).

The purpose of this research was to determine the effect of 
supplementation of organic selenium and vitamin E to support increasing the 
physical characteristics of local duck eggs. The research was conducted in the 
experimental cage of Animal Husbandry Program of Study, Faculty of 
Agriculture, Sriwijaya University, for two months from July to September 2013. 
This research used a completely randomized design with a factorial arranged in 
four levels of Organic Selenium (S) and two levels of vitamin E (E). This study 
consisted eight treatment combinations with three (3) replicated, each of 
replication consistied of two (2) local ducks. The parameters were egg weight, egg 
shell percentage, percentage of egg white and yolk percentage. The data were 
processed by variance of analysis in accordance with the design that is used and if 
there is a real difference will be followed by Duncan's test.s The study concluded 
that supplementation of organic selenium and vitamin E significantly (P <0.05) 
affect on egg weight and percentage of egg white, but supplementation of organic 
selenium and vitamin E showed not significantly effect (P> 0.05) on the 
percentage of egg shell and yolk percentage.

Keyword: Selenium, vitamin E, physical characteristics of the local duck eggs



RINGKASAN

AKIRA TAKARADA. Pengaruh Suplementasi Selenium Organik dan Vitamin E 
Dalam Ransum Terhadap Karakteristik Fisik Telur Itik Lokal (Dibimbing oleh 
FITRI NOVA LIYA LUBIS dan MEISJTI LIANA SARI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh suplementasi 
selenium organik dan vitamin E yang mendukung peningkatan karakteristik fisik 
telur itik lokal. Penelitian ini dilaksanakan di kandang percobaan Program Studi 
Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, selama dua bulan dari 
bulan Juli sampai September 2013. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap yang disusun secara faktorial dengan 4 level Selenium Organik (S) dan 2 
level vitamin E (E). Penelitian ini terdapat 8 kombinasi perlakuan dengan 3 (tiga) 
ulangan, tiap ulangan terdiri dari 2 (dua) ekor itik lokal. Parameter yang diamati 
adalah berat telur, persentase kerabang telur, persentase putih telur dan persentase 
kuning telur. Data diolah dengan analisis keragaman sesuai dengan rancangan 
yang digunakan dan jika terdapat perbedaan yang nyata akan dilanjutkan dengan 
uji duncan’s. Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa suplementasi 
selenium organik dan vitamin E berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap berat telur 
dan persentase putih telur, akan tetapi suplementasi selenium organik dan vitamin 
E menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap persentase kerabang telur 
dan persentase kuning telur.

Kata kunci: Selenium, vitamin E, karakteristik fisik telur itik lokal
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang
Itik lokal merupakan salah satu ternak unggas penghasil telur yang sangat 

berperan penting dalam memenuhi kebutuhan protein masyarakat yang semakin 

meningkat. Telur itik sangat potensial karena mempunyai kandungan zat-zat gizi 
yang sangat baik dan mudah dicerna. Menurut Sudaryani (2003), telur merupakan 

produk peternakan yang memberikan sumbangan terbesar bagi tercapainya 

kecukupan gizi masyarakat.
Telur merupakan suatu kesatuan dari tiga komponen utama yaitu kuning telur, 

putih telur dan kerabang telur. Secara keseluruhan kualitas telur ditentukan oleh isi 
dan kulit telur. Kualitas isi telur ditunjukkan oleh karakteristik telur yang meliputi 
bentuk dan berat telur, berat putih, kuning serta kerabang telur. Salah satu upaya 

untuk meningkatkan kualitas dan karakteristik telur dapat dilakukan dengan cara 

perbaikan pada sistem pemeliharaan itik, salah satunya pengolahan pakan yang 

berkualitas. Kandungan nutrisi pakan yang rendah akan menghasilkan kualitas telur 

yang rendah pula, sebaliknya peningkatan kandungan nutrisi pakan sesuai dengan 

kebutuhan itik akan menghasilkan telur berkualitas tinggi.

Pemberian vitamin dan mineral sangat dibutuhkan karena merupakan 

komponen zat gizi pakan yang berperan penting dalam mengoptimalkan performa 

produksi dan reproduksi unggas. Salah satunya yaitu selenium dan vitamin E. 
Menurut Fellenberg dan Speisky (2006), pemberian Selenium organik dengan 

kombinasi vitamin E dapat memperbaiki stress dan daya tahan terhadap penyakit, 

sebagai hasilnya performa produksi unggas meningkat. Rutz et al., (2003) 

menyatakan bahwa penambahan selenium memperlihatkan peningkatan pada berat 
telur dan berat komponen-komponen telur yang meliputi kerabang, kuning dan putih 

telur. Selanjutnya Surai (2003), menyatakan bahwa suplementasi selenium organik 

dapat meningkatkan level vitamin E pada kuning telur dan memperbaiki kualitas

Universitas Sriwijaya
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telur. Manfaat selenium pada dasarnya terbentuk dari interaksi dengan vitamin E. 
NRC (1994) merekomendasikan kebutuhan selenium itik pada periode starter yaitu 

0.20 ppm. Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan penelitian tentang pengaruh 

suplementasi selenium organik dan vitamin E dalam pakan terhadap karakteristik 

fisik telur pada itik lokal.

1.2. Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dan 

dosis optimum suplementasi selenium organik dan vitamin E dalam ransum terhadap 

karakteristik fisik telur yang meliputi berat telur, kerabang telur, putih dan kuning 

telur pada itik lokal.

13. Hipotesis
Diduga suplementasi selenium organik dan vitamin E dalam ransum dapat 

berpengaruh terhadap karakteristik fisik telur itik lokal.

Universitas Sriwijaya
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